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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

penerapan pemberian simbol huruf pada bangun datar 

dalam pembelajaran keliling dan luas serta pemahaman 

siswa kelas V Sekolah Dasar terhadap materi tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas V Sekolah 

Dasar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru 

dan siswa, serta dokumentasi berupa hasil kerja siswa. 

Analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan pemberian simbol huruf 

pada setiap sisi bangun datar membantu siswa memahami 

konsep keliling dan luas secara lebih konkret. Siswa 

menjadi lebih mudah mengenali sisi-sisi bangun datar, 

menjelaskan langkah perhitungan, serta 

mengkomunikasikan ide matematika menggunakan simbol. 

Dengan demikian, penerapan pemberian simbol huruf pada 

bangun datar dapat menjadi alternatif strategi 

pembelajaran yang mendukung pemahaman konsep keliling 

dan luas siswa kelas V Sekolah Dasar. 

Keywords: Simbol Huruf, 

Bangun Datar, Keliling Dan 

Luas 

 

 

PENDAHULUAN  
Matematika memiliki peran strategis dalam menunjang perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Ilmu matematika menjadi sarana penting dalam proses pemecahan masalah pada 

berbagai bidang keilmuan. Sudrajat (2008) menyatakan bahwa pesatnya kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tidak terlepas dari dukungan matematika sebagai ilmu dasar. Dalam 

konteks pendidikan, kemampuan matematika merupakan kompetensi yang esensial bagi siswa. 

Namun demikian, matematika memiliki karakteristik objek kajian yang bersifat abstrak. Muhsetyo 

et al. (2008) mengemukakan bahwa keabstrakan matematika disebabkan oleh objek dasarnya yang 

meliputi fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Selain itu, Ruseffendi (1997) menjelaskan bahwa 

matematika merupakan ilmu deduktif, bahasa simbolik, serta ilmu yang mempelajari struktur, pola, 

dan hubungan yang terorganisasi (Kotabaru et al., 2018). 

Meskipun matematika memiliki peran yang sangat penting, pada praktiknya pembelajaran 

matematika masih sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit oleh sebagian besar 

siswa. Permasalahan yang banyak ditemukan di sekolah dasar adalah rendahnya hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika. Kondisi ini terlihat dari hasil ulangan harian pada setiap pokok 

bahasan yang cenderung menunjukkan nilai matematika berada di bawah rata-rata dibandingkan 
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 dengan mata pelajaran lainnya. Selain itu, matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang 

menakutkan bagi siswa sekolah dasar (Kotabaru et al., 2018). Persepsi tersebut secara tidak 

langsung memberikan dampak terhadap kondisi psikologis siswa, seperti menurunnya kepercayaan 

diri dan motivasi belajar dalam mengikuti pembelajaran matematika.  

Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir manusia secara logis, sistematis, dan kritis. Melalui pembelajaran matematika, siswa 

diharapkan mampu mengembangkan keterampilan dalam memanfaatkan konsep dan prosedur 

matematika untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari maupun dalam konteks akademik. Selain itu, pembelajaran matematika juga bertujuan untuk 

melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide, gagasan, dan hasil pemikiran matematika secara 

jelas dan terstruktur dengan menggunakan berbagai bentuk representasi, seperti simbol, tabel, 

diagram, serta media pendukung lainnya. 

Belajar matematika, menurut Bruner (dalam Hudoyo, 1990:48), berarti belajar tentang 

konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang ada dalam materi yang dipelajari serta 

mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika tersebut. Teori belajar 

yang menekankan aspek kognitif telah berkembang dalam pembelajaran matematika. Contohnya 

adalah model pembelajaran konstruktivisme. Tidak harus disesuaikan dengan kedalaman ide yang 

diberikan kepada siswa, tetapi juga harus disesuaikan dengan kemampuan guru dalam 

menyampaikan materi.  

Dalam pembelajaran matematika, pemahaman konsep memegang peranan yang sangat 

penting karena proses memahami konsep menjadi penghubung antara pengalaman berpikir siswa 

yang masih bersifat konkret dengan konsep matematika yang bersifat abstrak. Sejalan dengan hal 

tersebut, Heruman (2008:2) menyatakan bahwa setiap konsep matematika yang bersifat baru dan 

abstrak perlu diberikan penguatan agar konsep tersebut dapat dipahami secara mendalam dan 

tersimpan lebih lama dalam ingatan siswa. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu 

dirancang dengan melibatkan keaktifan siswa secara langsung agar proses belajar menjadi lebih 

bermakna dan efektif (Unaenah et al., 2020). 

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar mencakup tiga ruang lingkup utama, yaitu 

bilangan, geometri dan pengukuran, serta pengolahan data. Salah satu materi matematika yang 

dipelajari pada jenjang Sekolah Dasar adalah geometri ruang, di mana bangun ruang menjadi 

bagian penting di dalamnya. Pemahaman terhadap konsep dan sifat-sifat bangun ruang merupakan 

dasar yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Apabila pemahaman siswa terhadap sifat-sifat bangun 

ruang masih rendah, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam tahap kemampuan kognitif 

selanjutnya, seperti penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi pada materi bangun ruang.Materi 

mengenai sifat-sifat bangun ruang diajarkan secara berkelanjutan mulai dari jenjang Sekolah Dasar 

hingga Sekolah Menengah Atas. Oleh karena itu, siswa perlu memiliki pemahaman yang baik 

terhadap karakteristik setiap jenis bangun ruang sejak dini. Siswa yang belum memahami sifat-

sifat bangun ruang akan mengalami kesulitan dalam membedakan bentuk bangun ruang yang 

terdapat di lingkungan sekitarnya, mengalami hambatan dalam menghitung volume bangun ruang, 

serta kesulitan dalam menerapkan konsep bangun ruang dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman konsep tidak hanya sebatas pada kemampuan mengenal atau menghafal, tetapi 

juga mencakup kemampuan untuk memahami makna konsep, mengkomunikasikan ide yang 

berkaitan dengan materi, serta memanfaatkan konsep tersebut dalam berbagai situasi. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya peningkatan mutu pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, salah satunya 

melalui peningkatan pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang agar proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan berkelanjutan (Unaenah et al., 2020). Selain faktor karakteristik objek 

kajian yang abstrak, penelitian-penelitian mutakhir juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 
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 dan penggunaan media konkret/interaktif memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman 

konsep bangun ruang siswa. Sebagai contoh, penerapan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) pada materi bangun ruang dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa 

melalui pengaitan konsep dengan situasi nyata dan media konkret yang ada di lingkungan siswa 

sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian 

oleh Yuni Astuti & Herdiana Altaftazani, 2021) yang menemukan bahwa RME secara positif 

memengaruhi pemahaman konsep matematik materi bangun ruang pada siswa Sekolah Dasar.  

Selain itu, penggunaan media pembelajaran interaktif juga terbukti mampu memperkuat 

pemahaman konsep bangun ruang, membantu siswa dalam menghubungkan bentuk dan sifat 

geometris secara visual dan reflektif. Penelitian oleh Tasha Wulandari Liandri et al., (2025) 

menunjukkan bahwa media interaktif yang dirancang khusus untuk materi bangun ruang mampu 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dengan dukungan elemen visual yang relevan. Dengan 

demikian, pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun ruang, perlu dirancang tidak 

hanya berdasarkan teori dan konsep abstrak, tetapi juga dengan pendekatan yang melibatkan 

pengalaman nyata, media konkret/ interaktif, serta strategi pembelajaran yang mendukung 

eksplorasi konsep secara aktif oleh siswa agar pemahaman konseptual dapat berkembang secara 

optimal. 

LANDASAN TEORI  

Pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun datar, 

sangat dipengaruhi oleh cara siswa memaknai unsur-unsur yang membentuk suatu bangun, seperti 

sisi, sudut, dan hubungan antarbagian bangun tersebut. Pembelajaran yang hanya menekankan 

pada penggunaan rumus tanpa membantu siswa mengenali dan memahami komponen bangun datar 

secara jelas cenderung membuat siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep keliling dan 

luas secara bermakna. Dalam konteks ini, penggunaan simbol atau penanda pada setiap bagian 

bangun datar dapat berperan sebagai jembatan antara bentuk visual dan pemahaman konseptual 

siswa. Strategi pembelajaran yang membantu siswa memetakan bagian-bagian bangun datar secara 

sistematis terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami struktur bangun, 

menyusun langkah penyelesaian soal, serta mengomunikasikan ide matematika dengan lebih jelas. 

Hal ini sejalan dengan temuan (Nafisah et al., 2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran bangun 

datar di Sekolah Dasar akan lebih efektif apabila guru menggunakan strategi yang membantu siswa 

mengenali, menandai, dan mengaitkan unsur-unsur bangun datar secara eksplisit, sehingga siswa 

tidak hanya menghafal rumus, tetapi mampu memahami konsep dan proses perhitungannya secara 

utuh. Oleh karena itu, pemberian simbol huruf pada setiap sisi bangun datar dapat dipandang 

sebagai salah satu bentuk strategi pembelajaran yang mendukung penguatan pemahaman konsep 

keliling dan luas pada siswa Sekolah Dasar. 

             Selain itu, temuan dalam pembelajaran saya juga selaras dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan memahami geometri, terutama dalam menghitung 

keliling dan luas bangun datar jika pembelajaran hanya berfokus pada rumus tanpa dukungan 

strategi pembelajaran yang konkret dan interaktif. Dalam penelitian tersebut, dijelaskan bahwa 

banyak siswa mengalami hambatan dalam memahami konsep geometri karena abstraknya materi 

dan kurangnya media konkret yang membantu siswa memetakan konsep secara visual dan praktis 

ketika mengerjakan soal keliling maupun luas bangun datar (Pendidikan, 2024). Hambatan-

hambatan ini seperti kurangnya motivasi, kecemasan terhadap matematika, dan variasi kemampuan 

kognitif siswa secara langsung mempengaruhi pemahaman konsep, sehingga diperlukan 

penggunaan bahan ajar yang nyata serta model pembelajaran yang interaktif untuk memperkuat 

pemahaman konsep geometri secara praktis di kelas. Temuan ini semakin memperkuat alasan saya 

menerapkan pemberian simbol huruf pada setiap sisi bangun datar dan strategi pembelajaran aktif 
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 lainnya agar siswa tidak hanya menghafal rumus tetapi juga memahami struktur bangun tersebut 

secara lebih bermakna dan aplikatif dalam soal-soal yang diberikan. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena berfokus pada 

penggambaran secara rinci dan faktual mengenai proses penggunaan simbol huruf pada 

pembelajaran materi bangun datar, khususnya dalam kegiatan menghitung keliling dan luas. 

Pendekatan ini digunakan untuk mengamati dan mendeskripsikan secara langsung bagaimana guru 

memperkenalkan simbol huruf pada setiap sisi bangun datar, bagaimana siswa mengenali, 

menyebutkan, dan menggunakan simbol tersebut, serta bagaimana simbol huruf membantu siswa 

dalam memahami langkah-langkah perhitungan keliling dan luas secara konkret. Penelitian ini 

tidak diarahkan untuk menguji pengaruh, perbedaan, maupun hubungan antar variabel, melainkan 

bertujuan untuk memaparkan fenomena pembelajaran matematika yang berlangsung di kelas 

sebagaimana adanya, berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi selama proses pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam praktik pembelajaran matematika di kelas V SD, kami menerapkan pemberian 

simbol huruf pada setiap sisi bangun datar sebagai strategi untuk membantu siswa memahami 

konsep keliling dan luas secara lebih sistematis. Pendekatan ini tidak hanya kami temukan efektif 

secara pengalaman langsung, tetapi juga sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang 

menunjukkan pentingnya penggunaan strategi pembelajaran yang tepat untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep luas dan keliling bangun datar pada siswa sekolah dasar, dalam penelitian yang 

mengembangkan media pembelajaran untuk materi keliling bangun datar yang menunjukkan 

peningkatan pemahaman siswa melalui pendekatan pembelajaran yang inovatif (Aulia Rachma et 

al., 2024).  

Selain itu, terdapat pula penelitian lain yang menegaskan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran yang memperhatikan cara siswa dalam memaknai dan memetakan komponen bangun 

datar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Penelitian yang sama menunjukkan 

bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang dirancang dengan pertimbangan pemahaman siswa 
dapat meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran geometri, 

sehingga siswa tidak hanya menghafal rumus tetapi memahami struktur bangun datar secara lebih 

bermakna (Nafisah et al., 2025).  

Berdasarkan observasi selama pembelajaran, kami menemukan bahwa siswa yang terbiasa 

menggunakan simbol huruf untuk setiap sisi dapat dengan lebih mudah menjelaskan langkah-

langkah dalam menghitung keliling. Siswa tidak lagi sekadar menghafal rumus, tetapi mulai 

mengidentifikasi sisi yang dijumlahkan berdasarkan simbol, seperti menyebutkan sisi a + b + c + 

d saat menghitung keliling persegi panjang. Hal ini menunjukkan bahwa simbol huruf membantu 

siswa membangun pemahaman yang lebih konseptual terhadap konsep keliling. Pada pembelajaran 

materi luas, pemberian simbol huruf membantu siswa dalam membedakan antara panjang dan lebar 

sebelum menghitung luas, sehingga proses perhitungan menjadi lebih runtut dan jelas. Siswa 

menjadi lebih teliti dalam menentukan sisi yang digunakan dalam rumus luas, bukan sekadar 

mengikuti pola pengisian angka. Pendekatan ini juga mendorong siswa untuk berdiskusi secara 

aktif, misalnya saling menanyakan alasan pemilihan sisi yang digunakan dalam perhitungan, yang 

kemudian meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mereka. Hasil wawancara dengan 

beberapa siswa menunjukkan bahwa penggunaan simbol huruf membuat pembelajaran terasa lebih 

menarik dan tidak membingungkan karena setiap bagian jelas diberi tanda. Siswa juga 

menunjukkan sikap percaya diri yang meningkat ketika diminta mempresentasikan langkah-

langkah penyelesaian soal di depan kelas. Secara keseluruhan, pemberian simbol huruf pada 

bangun datar terbukti membantu siswa memahami konsep keliling dan luas secara lebih bermakna 
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 serta berkontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran matematika di kelas. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas, saya juga mempertimbangkan 

temuan dari penelitian lain yang menunjukkan bahwa penggunaan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan secara realistis sangat membantu siswa dalam memahami konsep luas dan keliling 

bangun datar secara lebih bermakna. Sebagaimana hasil penelitian yang mengembangkan 

perangkat pembelajaran matematika realistik untuk topik luas dan keliling menunjukkan 

peningkatan aktivitas siswa dan hasil belajar yang baik setelah perangkat digunakan, sehingga 

siswa lebih terlibat secara aktif dalam proses belajar (Fitriyanti et al., 2016). Selaras dengan itu, 

penerapan model pembelajaran Discovery Learning dalam konteks yang berbeda juga dilaporkan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi keliling dan luas bangun datar, 

mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang melibatkan eksplorasi dan penemuan oleh 

siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep.  

Penelitian lain yang relevan menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang inovatif dan 

beragam dapat mengatasi kesulitan siswa dalam memahami geometri dasar. Misalnya, penerapan 

model guided inquiry dengan bantuan media tangram terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 

luas bangun datar, menunjukkan bahwa keterlibatan siswa secara aktif melalui media konkret dapat 

memperkuat pemahaman konseptual (Herlina Priyatna et al., 2025). Selain itu, strategi 

pembelajaran berdiferensiasi yang menyesuaikan perlakuan terhadap karakteristik siswa juga 

dilaporkan mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi keliling bangun 

datar, yang menunjukkan pentingnya variasi pendekatan dalam pembelajaran mata pelajaran 

matematika di Sekolah Dasar (Hasanah et al., 2023).  

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran dan pengamatan yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian simbol huruf pada bangun datar merupakan strategi pembelajaran 

yang efektif dalam membantu siswa memahami konsep keliling dan luas. Simbol huruf pada setiap 

sisi bangun datar memudahkan siswa mengenali bagian-bagian bangun dan menyusun langkah 

perhitungan secara sistematis. Melalui penerapan strategi ini, siswa tidak hanya mampu 

menghitung keliling dan luas dengan benar, tetapi juga memahami proses dan alasan di balik 

penggunaan rumus. Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, mampu mengkomunikasikan 

ide matematika, serta menunjukkan sikap yang lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal. Oleh 

karena itu, pemberian simbol huruf pada bangun datar dapat menjadi alternatif strategi 

pembelajaran yang mendukung peningkatan pemahaman konsep matematika siswa kelas V 

Sekolah Dasar.  
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